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MOTTO 

‘’Jadilah seperti sepeda untuk terus berjalan dan seimbang kita harus mengayuhnya 

sampai ketempat tujuan’’ 

‘’Sama halnya hujan dia bisa berhenti jika waktunya berhenti, begitupun dengan 

usaha dan kerja kerja keras akan menemui hasil yang memuaskan pada waktu yang 

tepat asal jangan menyerah dan hilangkan rasa keraguan’’ 

‘’seseorang belum bisa dikatakan sukses apabila dia belum bisa mengsukseskan 

orang lain’’ 

‘’Semakin tinggi kita memanjat pohon maka semakin kencang angina menerpa, 

begitu pula dengan keimanan semakin tinggi iman seseorang maka semakin banyak 

pula cobaan yang dihadapi hanya untuk menguji seberapa kuat dan sabarkah kita 

dalam menghadapi hidup ini’’ 
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ABSTRAK  

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen) 
menggunakan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

dipilih secara acak. Penelitian dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah ada perbandingan prestasi belajar siswa yang menggunakan 
metode PISK dan ceramah dan berapa besar perbedaan prestasi belajar yang 

didapatkan siswa pada mata pelajaran Gambar Teknik di SMK YP Gajah Mada. 
Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

prestasi belajar siswa yang menggunakan metode PISK rata-rata nilai 80, hasil belajar 
siswa yang menggunakan metode ceramah 72, terdapat perbandingan prestasi belajar 
siswa antara metode PISK dan metode ceramah. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

pengujian hipotesis menggunakan uji-t untuk thitung  yaitu 1.95 lebih besar daripada 
ttabel yaitu 1.68. dari hasil penelitian menunjukkan metode eksperimen dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Kata-kata kunci: Eksperimen Semu, Pembelajaran Interaktif Setting Kooperatif 

(PISK), Metode Ceramah, Prestasi Belajar. 
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ABSTRACT 

 

 This research is a quasi-experimental study (quasi experiment) using two 
groups, namely the experimental group and the control group randomly selected. The 

study was conducted in 1 meeting which aims to find out whether there are 
comparisons of student achievement using the PISK method and lectures and how 
much the difference in learning achievement obtained by students in Engineering 

Drawing subjects at YP Gajah Mada Vocational School. Tecnichal aggregate data 
use test. The results showed that the learning achievement of students using the PISK 

method averaged 80, the learning outcomes of students who used the 72 lecture 
method, there were comparisons of student learning achievements between the PISK 
method and the lecture method. This can be seen from the results of hypothesis 

testing using the t-test for tcount, which is 1.95 greater than t table, which is 1.68. 
From the results of the study, the experimental method can be used in the learning 

process. 
 
Keywords: Quasi Experiment, Cooperative Learning Interactive Setting (PISK), 

Lecture Method, Learning Achievement. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

     Standar Nasional Pendidikan berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan 

nasional yang bermutu. Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dituntut 

untuk mempersiapkan tenaga kerja dengan keahlian yang dimiliki sehingga mampu 

bersaing di dunia industri. Maka lulusan dari SMK selalu dituntut untuk 

menyesuaikan diri dari dunia kerja. Pernyataan ini sama halnya yang telah dilakukan 

di SMK YP Gajah Mada. SMK YP Gajah Mada menuntut siswa agar siap bersaing 

didunia kerja dengan adanya pelaksanaan pembelajaran yang diadakan di sekolah 

tersebut. Menuntut siswa untuk melatih kemampuan peserta didik baik dilapangan 

maupun di ruang kelas guru memberikan materi secara teori dan praktik. Sesuai 

dengan keputusan menteri pendidikan dan kebudayaan No. 080/ U /1999 tentang 

pedoman pelaksaan kurikulum di Sekolah Menengah Kejuruan (Depdikbud, 1999:9) 

yang menyatakan bahwa, „‟pembelajaran di SMK merupakan suatu arahan 

pembimbingan di sekolah untuk melatih peserta didik dalam rangka pembaharuan 

sistem pendidikan nasional telah ditetapkan visi,misi, dan strategis pembangunan 

pendidikan nasional‟‟. 

Pembelajaran yang dilakukan di sekolah salah satunya ada di mata pelajaran 

gambar teknik, dimana peserta didik dituntut untuk memahami dan menerapkan 

tujuan, isi, dan materi yang ada dalam pelajaran gambar teknik. Gambar teknik biasa 

disebut bahasa teknik yang dipakai dalam dunia teknik. Sedikit dari peserta didik 

yang mampu memahami tentang gambar teknik, karena materi pembelajaran yang 

digunakan masih sangat menoton.  
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            Penggunaan metode pembelajaran Interaktif Setting Kooperatif (PISK) saat 

pembelajaran pembentukkan kelompok kecil dengan melibatkan siswa harus ikut 

serta aktif dalam kelas, namun pada pembagian kelompok ini biasa hanya ada 

beberapa saja yang aktif dalam sebuah forum dan disaat pemecahan masalah 

pembelajaranpun hanya beberapa juga yang bekerja selebihnya mereka hanya 

mengikuti yang lain saja. Terkadang juga dalam sebuah pembagian kelompok kurang 

efisien/efektif karena jumlah dan karakter siswa yang ada didalamnya berbeda, sebab 

dalam metode pembelajaran ini karakter belajar siswa harus berbeda tidak boleh sama 

dari yang tinggi,sedang, ke rendah sehingga meraka yang tidak mengerti bisa belajar 

dengan teman kelompoknya yang mengerti.. 

            Metode ceramah merupakan penjelasan secara lisan yang diberikan guru 

dalam kelas. Dengan menggunkan metode ini dapat di lihat bahwa siswa kurang 

memperhatikan langsung dan ada kesulitan dalam menerima pembelajaran maka, dari 

itu saat penggunaan metode ini guru harus bisa menguasai suasana kelas agar dapat 

membuat siswa bisa menerima pembelajaran dengan baik. Kedua metode ini bisa 

dikatakan belum lengkap karna proses pembelajaran pada mata pelajaran Gambar 

Teknik, maka metode ceramah harus bersipat ceramah variasi, yaitu dengan adanya 

metode demonstrasi ini mampu membuat siswa cepat memahami pembelajaran 

dengan alat atau bahan yang telah diberikan kepada siswa, diharapkan mampu 

mempraktikan langsung apa yang sudah didapatkan dari pembelajaran sebelumnya, 

baik dalam kelompok yang melibatkan sesama teman maupun belajar secara mandiri 

agar semua siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. Tentunya kedua metode yang 

digunakan ini sangat penting dan berkaitan satu sama lain, untuk mendapatkan 

prestasi belajar siswa yang baik.. 

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2013:99-100) mengemukakan 

bahwa, metode ceramah variasi (ceramah dan demonstrasi) dan PISK segala sesuatu 

yang didemontrasikan guru dan peserta didik tidak mengikutsertakan eksperimen 

maka tidak mungkin mendapatkan hasil yang efektif. Saat melakukan demonstrasi, 

metode eksperimen merupakan suatu cara dimana peserta didik berusaha 
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mempraktikkan proses yang dilakukan sesudah peserta didik mengetahui apa yang 

sudah diperagakan. Metode demonstrasi dan eksperimen menjadi satu yang kemudian 

disertai dengan penjelasan secara lisan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 27 Juli 2018 di bengkel pemesinan bubut, dengan guru Teknik Pemesinan 

didapatkan bahwa penggunaan metode pembelajaran masih ceramah, guru tersebut 

menjelaskan bahwa peserta didik sulit untuk memahami materi gambar teknik, selain 

itu karakteristik peserta didik yang berbeda dapat menyebabkan prestasi belajar 

berbeda pula, guru harus bisa melihat apa yang dibutuhkan peserta didik sehingga 

dapat mengerti materi yang telah disampaikan oleh guru.  

Guru yang bersangkutan juga mengatakan bahwa guru harus bisa menguasai 

suasana kelas, agar siswa tidak merasa bosan dengan metode pembelajaran yang 

diberikan. Ketika pembelajaran berlangsung siswa tidak boleh diperintahkan untuk 

mencatat terus apalagi siswa disuruh menulis dipapan tulis, sesekali siswa diberi soal 

untuk mengetahui apakah siswa sudah mengerti dengan pembelajaran yang telah 

diberikan, saat guru menggunakan metode PISK siswa disuruh maju dan satu teman 

kelompoknya yang maju untuk menjelaskan hasil dari diskusi kelompok tersebut. 

Prestasi belajar yang rendah di duga adanya penggunaan metode yang kurang 

tepat. Menurut Edward & DeVries, 1972 (dalam Slavin, 2008 : 90) sebagian 

mengemukakan bahwa suatu perolehan yang didapat lebih baik buat peserta didik 

mendapatkan proses hasil yang maksimal daripada peserta didik yang belum 

maksimal. Sedangkan pendapat lainnya mengatakan perolehan peserta didik yang 

belum maksimal mendapatkan keuntung lebih (misalnya, Edward dkk., 1972; 

Johnson & Waxman, 1985; Van Oudenhoven dkk. 1987) akan tetapi, tidak banyak 

mendapatkan keuntungan yang lebih saat pendapatan peserta didik yang maksimal, 

sedang, dan yang kurang maksimal kepada kelas kontrol. Metode yang salah dapat 

mengakibatkan rendahnya prestasi belajar yang didapatkan oleh siswa itu sendiri. 

Namun, saat pembelajaran berlangsung masih banyak peserta didik yang tidak bisa 

mendapatkan nilai yang sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang 



4 
 

telah didapatkan di sekolah. Seringkali peserta didik yang pintar mendapatkan hasil 

belajar yang kurang maksimal, disebabkan karena nilai sopan santun dan etika dalam 

belajar kurang, ada juga peserta didik yang kemampuannya kurang mendapatkan nilai 

yang baik, disebabkan karena kedisiplinan dan perilakunya di dalam kelas juga baik. 

Hal ini sangat berpengaruh pada pencapaian belajar yang didapatkan oleh peserta 

didik. Maka metode pembelajaran yang sesuai dapat berpengaruh pada prestasi 

belajar peserta didik, guru harus melihat apa yang dibutuhkan siswa pada saat belajar 

dan metode apa yang cocok untuk digunakan. Karna prestasi yang baik yang 

didapatkan siswa tergantung metode pembelajaran yang digunakan. Prestasi belajar 

peserta didik dapat di ketahui dari nilai ulangan harian mereka. 

            Kesuksesan dan keberhasilan seorang siswa dalam belajar dapat dilihat dari 

prestasi belajar siswa, diantara siswa yang satu dan yang lainnya. Semacam yang ada 

di SMK YP Gajah Mada ada beberapa siswa yang tidak memperoleh prestasi belajar 

yang maksimal seperti pada mata pelajaran Gambar Teknik. 

           Dari permasalahan di atas maka peneliti dapat membandingkan kedua metode 

pembelajaran untuk dilakukan penelitian dengan mengajukan judul 

„‟PERBANDINGAN METODE PEMBELAJARAN INTERAKTIF SETTING 

KOOPERATIF DAN METODE CERAMAH PADA PRESTASI BELAJAR SISWA 

DI SMK YP GAJAH MADA‟‟. 
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1.2 Identifikasi  Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti menemukan beberapa permasalahan yang ada yaitu, 

sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran yang digunakan oleh kurang mengikutsertakan atau 

melibatkan langsung siswa secara aktif di dalam kelas pada saat menggunakan 

ceramah pada proses belajar mengajar 

2. Peserta didik yang memperoleh pembelajaran yang maksimal mendapatkan hasil 

yang lebih sedangkan peserta didik yang memperoleh pencapaian yang kurang 

maksimal mendapatkan perolehan pembelajaran yang rendah. 

3. Kemampuan dan karakter siswa yang berbeda-beda menyebabkan prestasi belajar 

yang didapatkan siswa berbeda 

4. Prestasi belajar siswa belum optimal 

5. penyampaian materi menggunakan metode ceramah dapat menyebabkan peserta 

didik menjadi pasif pada saat belajar dan sulit buat peserta didik memahami karena 

macam-macam karakter yang dimiliki oleh siswa. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan penjelasan yang ada peneliti dapat merumusakan masalah pada 

penelitian ini apakah ada perbandingan prestasi belajar siswa yang menggunakan 

metode PISK dan ceramah dan berapa besar perbedaan prestasi belajar yang 

didapatkan siswa pada mata pelajaran Gambar Teknik di SMK YP Gajah Mada? 

1.4  Batasan Masalah      

      Penelitian ini difokuskan pada permasalahan yang ada, perlu adanya batasan 

masalah yang akan dijadikan objek penelitian, dengan mengingat adanya keterbatasan 

ilmu pengetahuan,kemampuan dan pengalaman penulis. Dari itu peneliti hanya 

merujuk masalah yang melatarbelakangi pada penelitian, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan dengan membandingkan metode PISK dan metode 

ceramah pada prestasi belajar siswa. 
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2. Mata pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Gambar Teknik 

dengan pokok bahasan gambar konstruksi geometris.  

3. Metode Interaktif Setting Kooperatif atau bisa disebut Metode PISK 

4. Penelitian dilakukan pada siswa dikelas X Bidang Keahlian Teknik Mesin di SMK 

YP Gajah Mada. Dipenelitian ini peneliti menggunakan uji coba pada 2 kelas 

untuk melihat perbandingan metode PISK (dilakukan pada kelas eksperimen) dan 

metode ceramah (dilakukan pada kelas kontrol). 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

     Dalam melakukan penelitian ini adapun tujuan dari penelitian yang diambil 

dari rumusan masalah yang ada, yaitu untuk mengetahui apakah ada perbandingan 

prestasi belajar siswa yang menggunakan metode PISK dan ceramah dan berapa besar 

perbedaan prestasi belajar yang didapatkan siswa pada mata pelajaran Gambar 

Teknik di SMK YP Gajah Mada. 

 

1.6  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

     Agar dapat memberi manfaat baik dari segi pengetahuan materi  dan di lapangan 

serta informasi yang ada mengenai masalah yang akan dan telah diteliti untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan kedepannya dan menjadi referensi tolak ukur 

bagi peneliti yang lain. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti  

    Penelitian ini sangat bermanfaat untuk mengetahui masalah yang ada saat terjun 

langsung untuk melakukan penelitian dari observasi sampai evaluasi yang 

mendapatkan pengalaman nyata yang dapat di kembangkan lagi di bangku 

perkuliahan dan dunia industri. 
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b. Bagi sekolah 

    Sekolah dapat meningkatkan mutu dan penjamin belajar peserta didik dari masalah 

penelitian yang ada agar dapat meningkatkan pembelajaran yang efektif dan 

bertaraf nasional dan dalam proses pembelajaran di sekolah.  

c. Bagi siswa 

    Siswa dengan mudah mendapatkan pembelajaran dengan baik karena dengan 

penelitian ini masalah yang ada pihak sekolah akan memperbaikinya guna untuk 

menciptakan lulusan yang siap bersaing di dunia kerja. Siswapun mampu 

menyeimbangkan antara teori yang didapat dan praktek yang dilakukan agar 

merata semua yang didapat siswa. 
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